
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan dalam arti teknis adalah proses dimana 

masyarakat,melaluilembaga-lembaga pendidikan (sekolah,perguruan tinggi atau 

lembaga-lembagalain) dengan sengajamentransformasikan warisan budayanya, 

yaitupengetahuan, nilai-nilai dan keterampilan-keterampilan, dari generasi 

kegenerasi.Potensi siswa diketahui setelah melalui pengalaman belajar di 

sekolahmelalui penilaian.Penilaian berfungsisebagai alat untuk mengetahui 

keberhasilan proses dan hasil belajar siswa.Proses merupakan kegiatan yang 

dilakukan oleh peserta didik dalam mencapaitujuan pembelajaran, sedangkan hasil 

belajar merupakan kemampuanyang dimiliki oleh siswa setelah melalui 

pengalaman belajar. 

Penilaian hasil belajar peserta didik digunakan juga untuk 

mengetahuipenguasaan kompetensi yang diajarkan oleh guru, kemajuan 

danperkembangan hasil belajar peserta didik sesuai dengan potensi yang 

dimiliki,sekaligus sebagai umpan balik kepada guru guna 

menyempurnakanperencanaan dan proses pembelajaran.Oleh karenaitu, hasil 

belajar peserta didik berfungsi sebagai salah satu indikator darikeberhasilan 

pendidikan yang meliputi banyak aspek seperti tingkatketerampilan,sikap, budi 

pekerti, dan lain sebagainya.Benyamin Bloommembagi hasil belajar menjadi tiga 

ranah, yaitu ranah kognitif, ranah afektifdan ranah psikomotor. 

Model pembelajaran adalah suatu perencanaanatau polayang digunakan 

sebagai pedoman dalam merencanakanpembelajaran.Berbagai model 

pembelajaran yang berorientasi padapeningkatan proses dan hasil belajar siswa 

telah banyak dikemukakan. Salahsatunya yaitu model pembelajaran Cooperative, 

dimana para siswa bekerja samadan diskusi dalam kelompok untuk saling 

membantu satu sama lainnya dalammempelajari materi pelajaran.  



Di dalam kelas Cooperative siswa belajar bersamadalam kelompok-

kelompok kecil yang terdiri dari 4-6 orang siswa yangsederajat tetapi heterogen 

dengan tujuan untuk memberikan kesempatankepada semua siswa untuk dapat 

terlibat secara aktif dalam proses berpikir dankegiatan belajar. Salah satu 

keunggulan dari pembelajaranCooperative yaitu mampu meningkatkan prestasi 

akademik sekaliguskemampuan sosial termasuk mengembangkan rasa harga diri 

dan hubunganinterpersonal yang positif dengan yang lain. Hal iniberarti 

pembelajaran Cooperative tidak hanya meningkatkan hasil belajarkognitif 

saja,melainkan afektif dan psikomotor siswa dapat meningkat pula. 

SMP Negeri 1Telaga merupakan salah satu sekolah Negeri yangmemiliki 

input atau masukan siswa yang memiliki hasil belajar yangbervariasi. Hasil 

belajar yang bervariasi ini menunjukan bahwa peran serta dankeaktifan siswa 

dalam kegiatan belajar mengajar sangat beraneka ragam.Menurut hasilobservasi 

kelas dan keterangan guru mata pelajaran Penjaskes dikelas VIIISMP Negeri 

1Telaga menunjukkan bahwa kelas tersebut terdiri dari siswa yang 

heterogenberdasarkan hasil belajar, budaya dan tingkat sosial ekonominya.  

Proses pembelajaran di SMP Negeri1Telaga cenderung 

masihmenggunakan metode konvensional (metode ceramah),sehingga siswa 

tidakdapat mengembangkan kemampuan awal yang dimilikinya dan membuat 

siswakurang termotivasi dalam pembelajaran. Penggunaan model 

konvensionalmembuat, siswa cenderung pasif dalam proses belajar mengajar. 

Sehingga hasilbelajar ikut terpengaruh.Berdasarkan pengamatan yang dilakukan 

peneliti, siswa kelas VIIISMP Negeri 1Telaga, siswa terlihat kurang antusias 

dalam mengikutiproses pembelajaran Penjaskes. Beberapa siswa kurang 

memperhatikanmateri yang disampaikan guru, bahkan ada siswa yang berbicara 

denganteman lain di luar materi pembelajaran.Hal tersebut menyebabkan suasana 

dikelas menjadi kurang kondusif.Selain itu siswa terlihat pasif selama 

prosespembelajaran berlangsung. Siswa cenderung tidak bertanya 

maupunmenanggapi materi yang disampakan guru selama proses 

pembelajaran.Siswa cenderung kurang memiliki kemampuan komunikasi dan 

partisipasiyang baik terhadap sesama siswa ataupun guru.Siswa menjawab 



pertanyaanataupun menanggapi materi yang disampaikan guru hanya karena 

gurumenunjuk siswa secara bergantian.Hanya sebagian kecil siswa yang 

aktifbertanya maupun menanggapi materi yang disampaikan guru.Siswa hanya 

mungkin dapat belajar dengan baikmanakala ada dalam suasana yang 

menyenangkan, merasa aman, bebas darirasatakut. Guru mengusahakan agar kelas 

dalam suasana hidup, segar, danterbebas dari rasa tegang sehingga siswa dapat 

mengikuti kegiatanpembelajaran dengan baik. 

Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti terhadap Hasil 

BelajarPenjaskes  khususnya Aletik nomor Lari pada Standar Kompetensi Jurnal 

Umum, sebanyak 20 dari 25siswa dari jumlah siswa di kelas belum 

mencapaiketuntasan dalam belajar, yaitu di mana nilai siswa masih di bawah 

75%.Oleh karena itu dalam proses pembelajaran diperlukan penerapan 

modelpembelajaran yang mampu mendorong siswa untuk aktif dan 

dapatmeningkatkan kualitas belajar pada siswa. 

Salah satu model pembelajaranyang melibatkan peran serta siswa adalah 

pembelajaran Cooperative.Pembelajaran Cooperative merupakan salah satu 

alternatif dalam prosespembelajaran,karena didalam pembelajaran Cooperative 

dapat meningkatkankemampuan siswa dalam bekerja sama dalam memecahkan 

masalah danberfikir kritis sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Modelpembelajaran ini membagi siswa dalam kelompok-kelompok kecil 

secaraheterogen.Hal ini memotivasi mereka untuk berinteraksi, berdiskusi 

danberargumentasi. 

Berbagai macam tipe atau teknik dalam pembelajaran 

Cooperativediantaranya adalah tipe Student Team Achievement Divisions 

(STAD). Tipeini memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar secara tim 

ataukelompok dan mengukur kemampuannya sendiri secara individu 

setelahbelajar secara tim. Keunggulan tipe STAD dibandingkan 

denganpembelajaran Cooperative lain yaitu STAD merupakan pembelajaran 

Cooperativeyang paling sederhana, dan merupakan model yang paling baik 

untukpermulaan bagi guru yang baru menggunakan 

pendekatan.CooperativeSTAD terdiri atas lima komponen utama, yaitu 



presentasikelas, tim, kuis, skor kemajuan individual, dan rekognisi tim. Dalam 

STADperan siswa dibagi dalam tim belajar yang terdiri atas empat atau lima 

siswayang berbeda-beda tingkat kemampuan, jenis kelamin, dan latar 

belakangteniknya. Gagasan utama dari STAD adalah untuk memotivasi siswa 

supayadapat saling mendukung dan membantu satu sama lain dalam 

menguasaikemampuan yangdiajarkan oleh guru.Kelas VIIISMPNegeri 1Telaga 

cocok diterapkan Model PembelajaranCooperativeStudent Teams Achievement 

Division (STAD) karena siswakelas VIIISMPNegeri 1Telaga terdiri dari siswa 

yang memilikikemampuan yang berbeda, sehingga siswa mempunyai daya 

pemahamanyang berbeda antara siswa satu dengan siswa lainya.  

Ada siswa yang cepatmenerima materi yang disampaikan guru, namun ada 

pula yang lambatmemahami materi yang disampaikan guru.Siswa yang memiliki 

kemampuantinggi harus bersabar untuk melanjutkan materi selanjutnya karena 

menunggusampai siswa yang memiliki kemampuan rendah memahami materi 

yangdisampaikan guru.Begitu pula sebaliknya siswa yang memilki 

kemampuanrendah mengalami kesulitan untuk menyetarakan kemampuan karena 

belummemahami materi sebelumnya. 

Dengan adanya ModelPembelajaran CooperativeStudent Team 

Achievement Division (STAD),mereka dapat bekerja sama dalam satu tim dengan 

anggota tim yang memilkitingkat kemampuan berbeda-beda. Siswa saling 

membantu untukmempelajari berbagai materi melalui diskusi tim. Melalui diskusi 

ini siswayang memiliki kemampuan tinggi dapat membantu siswa yang 

memilkikemampuan rendah supaya dapat memahami materi yang disampaikan 

guru.Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka dilakukanpenelitian 

dengan judul ”Meningkatkan Hasil Belajar  Lari Jarak PendekMelalui  Penerapan 

Model Pembelajaran Cooperative Student Team Achievement Division (STAD) 

Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Telaga”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, masalah yang dapat teridentifikasi 

adalah sebagai berikut : 



1. SMP Negeri 1 Telaga merupakan salah satu sekolah negeri yangmemiliki 

input atau masukan siswa yang memiliki hasil belajar yangbervariasi.  

2. Kelas VIII SMPNegeri1 Telaga masih menggunakan metode 

pengajarankonvensional. Sehingga siswa tidak dapat mengembangkan 

kemampuanawal yangdimilikinya dan membuat siswa kurang termotivasi 

dalampembelajaran. 

3. Hanya sebagian kecil siswa yang aktif bertanya maupun 

menanggapimateri yang disampaikan guru. 

4. Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti terhadap Hasil 

BelajarPenjaskes pada Standar Kompetensi Jurnal Umum, sebanyak 24 

dari 20siswa atau sebanyak 70% dari jumlah siswa di kelas belum 

mencapaiketuntasan dalam belajar, yaitu dimana nilai siswa masih di 

bawah 75. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah maka dapat dirumuskanpermasalahan 

sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah peningkatan Hasil Belajar Siswa dengan 

diterapkanyaModel Pembelajaran CooperativeStudent Team Achievement 

Division(STAD) dalam proses pembelajaran Penjaskes? 

2. Bagaimanakah respon siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Telaga terhadap 

Penerapan Model Pembelajaran CooperativeStudent TeamAchievement 

Division (STAD) dalam prosespembelajaran Penjaskes? 

3. Apakah ada pengaruh Model Pembelajaran Cooperative Student Team 

Achievement Division(STAD) dalam proses pembelajaran Penjaskessiswa 

kelas VIIISMP Negeri 1 Telaga? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Dalam penelitian ini, yang menjadi tujuan peneliti adalah : 

1. Mengetahui peningkatan Hasil Belajar Siswa dengan diterapkanya 

ModelPembelajaran CooperativeStudent Team Achievement 

Division(STAD) dalam proses pembelajaran Penjaskes. 



2. Mengetahui respon siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Telaga terhadap 

Penerapan Model Pembelajaran CooperativeStudent Team Achievement 

Division (STAD) dalam prosespembelajaran Penjaskes. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Secara teoritis dan praktis, penelitian ini diharapkan dapat 

bermanfaatuntuk : 

1.5.1. Manfaat Praktis : 

a. Bagi Siswa 

1) Meningkatkan aktifitas siswa dalam pelajaran Penjaskes. 

2) Siswa mendapatkan pengalaman pembelajaran dengan PenerapanModel 

Pembelajaran CooperativeStudent Team AchievementDivision (STAD). 

3) Meningkatkan Hasil Belajar siswa dalam pembelajaranPenjaskes. 

b. Bagi Guru 

1) Dengan adanya penelitian ini guru diharapkan mampu meningkatkanmutu 

proses dan hasil pembelajaran. 

2) Memberikan masukan kepada guru tentang model pembelajaranefektif 

untukmeningkatkan Hasil Belajar siswa. 

3) Pemahaman guru akan proses pembelajaran meningkat. 

c. Bagi Sekolah 

1) Penelitian yang diadakan sebagai sumbangan pemikiran 

untukmeningkatkan kualitaspendidikan khususnya dalam 

pelajaranPenjaskes, yang selanjutnya ModelPembelajaran 

CooperativeStudent Team Achievement Division (STAD)dapat diterapkan 

dikelas-kelas lainnya. 

2) Sebagai acuan dalam meningkatkan Hasil Belajar di SMP Negeri1Telaga. 

d. Bagi Peneliti 

Memperoleh dan menambah wawasan, pengetahuan sertaketerampilan 

peneliti khususnya terkait dengan penelitian yangmenggunakan Model 

Pembelajaran CooperativeStudent TeamAchievement Division(STAD). 

1.5.2. Manfaat Teoritis : 



1) Sebagai masukan untuk mendukung dasar teori bagi penelitian yangsejenis 

dan relevan. 

2) Sebagai bahan pustaka bagi mahasiswa Program Studi 

PendidikanPenjaskes Fakultas Olahraga dan Kesehatan. 

 

 

 

 

 


